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SI LISAN DHEKE SA’0
ACANA TRADI
DIMENS!’I!I:I‘{E:{SO‘;IGGA DI MANGGARATII;llI}/[RUR

. PROVINSI NUSA TENGGARA

Ni Wayan Su{m’tri -
(FPBS IKI’P PGRI Bali — Indonesia)

Fransiskus Bustan |
(EKIP Universitas Nusa Cendana Kupang — Indonesia)

ini kaji dimensi puitis wacana tradisj
AbStrak::l'Mlcll;ilaha;:il I’Ir'lfr::ﬁr, JProvinsi NTT. Ritual dhek'e. .sa’.
ek '1l migkgRongga membangun rumah adat yang diiringi dengan sebuah tarjap
il a!Ieinetradisional. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-kualitatif yang
g:lr]arzzar;iha filsafat fenomenologi. Metode dan teknik pengumpul.an d.aFa adalah
pengamatan, wawancara, studi dokumentasi, rekam, dan catat. Da}ta dl_anahsns secara
induktif. Hasil penelitian menunjukkan, satuan kebahasaan yang dipakai d?lam Wwacana
tradisi lisan dheke sa’o memiliki karakteristik khas sebagai pemarkah dimensi puitig
yang secara formal linguistis tersusun atas baris dan ba

lisan dheke sa’o etnik
0 adalah tradisi ritya]

alam. Wacana tradisi lisan dheke sa’o
didokumentasikan dala
Rongga.

, Toh leluhur, dan roh
dipertahankan, dan
hazanah budaya lokal etnik

perlu dipahami,
m upaya pelestarian sebagai bentuk k

Kata kunci: dimens; puitis, wacana, ritual, dheke sa’o, etnik Rongga

Pendahuluan
donesia
ba

Bangsa In
etnik atau syky ngsa

penduduk sekitar 8.000 jiwa

8 ,
s:tpaknaan etnik Rongga sebagai etnik minoritas dalam p
ri be

enelitian ini lebih banyak dilihat
besaran Populasinya (bukap dari perpektif sosial da

n kultural dengan sandingannya
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' kekhususan pembeda atau cir e
dalam bahasa lokal yang mereka pakai
~ dengan sebutan bahasa Rongga. Keber al
* kebudayaan etnik Rongga dapat dihl'aat dan dis I
lisan dheke sa’o (yang selanjutnya disingkat WTLDS),
dalam konteks ritual dheke sa'o. Secara leksikal, ki
‘naik/masuk’ dan kata (nomina) sa "0 .beram ‘rmna‘h WP o
terpatri dalam peta pengetahuan gtmk Rongga, ﬁtual e
berkaitan dengan keberhasilan etnik Rongga membangun rum
Jamba) baru. Dalam tautan dengan konteks. yang mel
didendangkan dengan tujuan: (1) menyampaikan ucapan syu
keberhasilan mereka dalam membangun rumah adat baru; )
yang disampaikan dengan perantaraan leluhl_xr agar membg
kebahagiaan hidup bagi seluruh warga suku, baik ana haki (pih
maupun ana fai (pihak saudara perempuan ayah); (3) mengesah
rumah baru itu sebagai rumah adat; dan (4) mempererat tali pe a1
yang tercakup dalam suku beserta ana haki dan ana fai. Beberapa ‘,@
dalam dan di balik bentuk tekstual satuan kebahasaan atau satuan ujaran
dalam WTLDS dalam rajutan formulasi bergaya sastra dengan mena
kata berdimensi puitis yang tidak hanya mengandung keindahan be
mengundang kenikmatan inderawi ketika disimak. e
Dengan merujuk pada beberapa fakta lingual dan fakta kultural yang
di atas sebagai latar pikir, peneliti tertarik melakukan penelitian iﬂi"5 T
kajiannya berkenaan dengan dimensi puitis WTLDS sebagai salah satu
praktek budaya tetesan masa lalu atau warisan leluhur etnik Rongga da
dengan kebermaknaannya sebagai pemarkah kedirian dan fitur pembeda 7
pemerlain etnik Rongga sebagai suatu guyub tutur dan guyub budaya. Sesua , s
masalah yang ditelaah, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskri
kualitatif yang beraras dengan pada perspektif fenomenologi sebagai landasan filo
Data utama yang sumber rujukan pengkajian adalah rekaman video audio
peristiwa ritual dheke sa’o dan hasil wawancara dengan pelaku ritual terseb
dianalisis dengan menggunakan metode induktif karena bergerak dari data ment
atau konsep yang bersifat lokal-ideografis menyangkut dimensi puitis VTL]

Rongga.

Konsep
Sesuai karakter masalah yang menjadi sasaran pemeriannya, beriku

dan dijelaskan konsep tentang wacana dan tradisi lisan yang dipakai sebaga
teoritis dan anjungan berpikir dalam mencandra dimensi puitis WBTL
masalah pokok dalam penelitian ini. v

dengan beberapa etnik lain yang tercakup dalam kelompok etnik Man

ketidaksamaan dalam power atau daya dan kesmepatan dalam group yang
Arka, 2013:75) S
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e t Osch 1988:8), wacana merupa
komur unghl’f::u?tmkmr bahasa dengan konteks ang
- menghut dan pendengar dalam proses Memproduks; gy
) penqﬂll.)f ntuk dan cara penyampaiannya, wacang dibedakq,
. Dilihat dari ﬁZan. Semua jenis wacana yang disampaikap
tertulis dmt ?:?im: tertentu yang sudah terpola dalam konteks kehidupay,
i me ‘tis:gzt tradisi lisan (Sedyawati, 1996:5‘).1( ; g
syarake if kebudayaan, wacana menunjuk pada S€perangkat makng
Dalam  perspektif menghubungkan struktur bahasa dengan konte
 norma, sikap, dan hafapangaggn gan struktur bahasa dan konteks sogia] buday
Sy i yang melatarinya. Hu a sedemikian rupa menjadi suaty Wacana sebagaj sebuah
: ingkai oleh para Pe““.tumyses memproduksi dan menafsirkan makna. Salap saty
PP da) yang mewahanai pro kebahasaan yang dipakaj Suatu masyarakat dalam

o e dalam pengkajian satuan Sy ks. Teks ada] h

o ‘ihcangan tu adalah analisis wacana, khususnya teks. Teks g alah sebyap
_ ;- g ﬁma r;ugat;f;if; membentuk satuan wacana yang utuh dengan Memanfaatkay

kebahasaan atau satuan ujaran mulaj dari satuan bunyi Sampai dengap satuan
e | .
;:t:gmlebih besar dari kalimat. Hubungan semantis

1 unsur bawahannya yang me
klausg dgnlg:}:l ::tﬁ) aagsz;elli kohesi yang terdapat dalam Suatu teks wac :
i ¥ isnya, menurut Cook (1994:29), adalah paralelisme, termasyk para.lehsme
wacana-sejertlau . ;ralelisme pada tataran fonologis, paralelisme morfolpgls atau
foarrl:ll;%;:neapadaptataran morfologis, dan paralelisme sintaksis atau paralelisme pada
p .

Secarg

ks S0sia]
a tersebyt

ana sastera dap
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. ‘“’": . ; S v K%B‘ ° A
-‘,‘;‘._‘ | Eﬁ | gi ‘m. kes leha
© disampaikan itu bersifat transendental

Asonansi i
AsonanPOla bunyi berasonansi merupakan salah
paling umum dan paling produktif dipakai dalam
vokal yang sama dalam kata-kata berdekatan dan
macam bunyi konsonan (bdk Reaske, 1966:21). Di
berasonansi yang dipakai dalam teks WTLSD dapat dipﬁ h ¢
berstruktur simetris dan asonansi berstruktur asimetris.
Realitas pemakaian pola asonansi berstruktur simetri

berstruktur asimetris sebagai pemarkah dimensi puitis WTL
disimak pada beberapa segmen wacana berikut:

(01) Embu  ndetamata rangga ma ‘e ti’i rara kasa

leluhur atas tempat tinggi jangan beri panas badan e

‘Leluhur di tempat yang tinggi di atas jangan beri badan kami panas®

Embu ndia papa bhoko bhagi kami lombo wombo

leluhur sini bagian bawah bagi kami ujung tinggi besar ’

‘Leluhur bagian bawah di sini berikan kami berkat yang besar’

(02) Jara mosa bhara, raru peko maju

kuda jantan putih, semangat kejar rusa’

‘Kuda jantan putih bersemangat kejar rusa’

Langa kara, mesiwa’i to  teki’

pasang kekang baru kaki tusuk turun

‘Pasang kekang baru, kaki angkat turun’

(03) Mbako = ghembe kende, wunu ghebhaghe keti
tembakau tebing miring daun lebar-lebar petik
‘Memetik tembakau di tebing miring yang daunnya lebar-lebar
Keti sewunu mbingu toto riwu

petik sehelai gila semua orang

‘Petik satu lembar membuat gila semua orang’

>

(04) Ndili no ndele moe kowa  palo rajo
bawah dan atas seperti sampan beriringan perahu
‘Bawah dan atas seperti sampan beriringan dengan perahu’
Ndeta no ndele moe  bondo wa'uraju

atas dan bawah seperti lumbung turun tumbuk

‘Atas dan bawah seperti lumbung diturunkan ditumbuk’
(05) Mbata sosa kau meta wiri penda

ombak besar kau cukup batas pandan

‘Ombak yang besar kau cukup pada batas pandan’
Embo lau mai kau lange wiri ~ maghi

ombak dari sana kau batas sampai lontar

‘Ombak dari sana batasmu sampai pada pohon lontar’
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e k. e

giien (01), teidapas peimaal A pola gy
g (Oi). asimetris sebagai pemark "1
si berstr lﬂt “simetris ditandai dengan b DET
ond i truktllf ainan bunyi vokal sepadan g-qg
IR el a ermainan bunyl 'S D
@) fe?‘cm?;ilngin dengan kata rangga ‘badan’ dan da
ng tanpi ,dala]m sﬂ:an dingan dengan kata kasa‘ badar’x serta ®) f
mpil daam dan 0-0 dalam kata bOkho 'bawa-h yang D1
nainan bunyi vokal lsel’go ujung’ dan kata wombo ‘tinggi besart. Po
~ sandingan dengan Kata i dengan fenomena permaian bunyi vokal tidaj s _
S arstruktur asimetris ditandal tampil dalam sandingan dengan kata kam; “lape: e
dalam kata baghi ‘bagi }:i?%‘ragmen (02), terdapat pemakaian pola asonang; pg
§EnyHAn pU paamsi berstruktur asimetris sebagai pemarkah dimeng; -
simetris dan pola as?;,erstmktur simetris ditandai dengan fenomeng permaj
WTLDS. P(;)la aS‘;"Z‘;‘;‘am kata jara ‘kuda’ yang tampil dalam sandingan deng
i feﬁ ?ih%nd:n dalam kata langa ‘pasang’ yang tampil dalam sandingan deng;
bhara ‘p y L berstruktur asimetris ditandaj
kara ‘kekang’. Pola asonansi be :
% l’;hasaan berikut: (a) fenomena permainan bunyi vokal ;
r:ru ‘semangat’ yang tampil dalam sandingan .dengan kata maju ‘rysy’ dan
fenomena permainan bunyi vokal tidak Sepadan e-i dalam kata mes
dalam sandingan dengan kata reki ‘turun’.

dalam kata mesq ‘cukup’ yang tampil dala

‘kamu’; dan

(¢) fenomena permainan bun
' ‘sana’ yang tampil

dalam sandingan dengan

Aliterasij
Aliterasj

konsonan yang

1984.9). Aliterasi me

rupakan ciri paralelisme pada tataran fonologis yang
emunculannya

sebagai pemarkah dimens; puitis dalam WTLDS cukup tin
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Y : ' ! 4

' k
' ? mq:ks WTLDS dapat dilihat dan ¢
" (06) Ndala ndau ndeta, ndeta ndala ndoa
" pintang atas sana sana bintang kembar .
‘Bintang di atas sana bintan kembar g
Seke ndia lima, ndia lima seke nd.ake
gelang ini tangan ini tangan gelang tingkat -
‘Gelang tangan ini, tangan in1 bertingkat ~ :
Seperti tampak pada fragmen (06), terdapat pemakaian alite
konsonan /nd/ yang muncul pada posisi awal kata ndala ‘bintang’,
ndeta ‘sana’, kata ndala ‘bintang, dan kata ndoa ‘kembar’. A

dilihat dan disimak dalam kata seke ‘gelang’ dan ndake ‘berti
terdapat pemakaian pola asonansi berstruktur asimetris yang dit
permainan bunyi tidak sepadan i-a dalam kata ndia ‘ini’ yang

dengan kata /ima ‘tangan’.

Rima

Rima adalah pola perulangan bunyi yang sama, yang muncul
pada Kata, frasa, atau klausa. Bunyi berima sebagai cirl paral i
merupakan unsur dasar pembentuk teks. Bunyi berima yang dip

sebagai penciri dimensi puitis WTLDS dapat disaksikan dari posisi kemun
dalam baris fragmen sehingga dapat dibedakan atas rima awal, rima teng;
akhir, yang frekuensi pemakaiannya sangat produktif. Pemakaian bunyi

WTLDS bermuara pada penyingkapan pesan agar lebih terasa padat mak
menggugah emosi pendengar dan tercerap dalam benak mereka esensi isi p
disampaikan. Pemakaian rima dalam WTLDS dapat dilihat dan disimak pa

berikut. |
(07) Mboru mboku Nggoni, lau Nggeno le ngedho R

lepas destar Nggonu sana Nggeno hanya lihat =
‘Destar Nggonu lepas, di sana Nggeno hanya lihat’ i
Mesu pondi Nggeno, lau larhale — nape :
kasihan ikat Nggeno sana jalan sudah tunggu
‘Nggeno kasihan ikatnya, sudah ditunggu di jalan sana’ 5
Seperti tampak pada data (07), fenomena permainan kata berima r

posisi awal, tengah, dan akhir. Rima awal ditandai dengan pemakaian ka
konsonan mb-mb dalam kata mboru ‘lepas’ yang tampil dalam sandingan d
mboku ‘destar’, kata bersajak konsonan ngg-ngg dalam kata Nggonu ‘nama
kata Nggeno ‘nama orang’. Penggunaan rima yang bersajak vokal akhir sa

dipakai dalam teks WTLDS, di samping untuk menciptakan keharmonisan es'
bertalian dengan tipologi bahasa Rongga yang bersifat vokalik atau bersuku ter

Simpulan
) Mengacu pada bahasan yang dipaparkan di atas, penulis kemt
simpulan. Pertama, dimensi puitis yang terdapat dalam WTLDS
pemakaian paralelisme fonologis berupa fenomena permainan b
asonnasi berstruktur simetris dan asimetris, alietrasi berupa perma n
dan rima yang terdiri atas rima awal, rima tengah, dan rima akhir

307




al bernilai estetis-magis sebagai refl

e verb
erupakan kek:g:na“mh leluhur, dan roh alam yang sangat menenty
~ manusia dengan Tke be’rlanjutan hidup etnik Rongga sebagai manusia
kebertahanan, dan arah kehidupannya di dunia menuju kehidupan a
dalam me_napak! il sebagai sebuah tradisi lisan yang sarat makna, W
. dan abadi. K:t;g “tnik Rongga, terutama oleh kelompok generasj
T dxpall:n;hml nl::: gkeberadaan dan didokumentasikan dalam upaya pelest:
. dipertah ik Rongga.
L bentuk khazanah budaya lokal etnik Rongg
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